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ABSTRAK

Rudianto, 105941100316, Tingkat Kelangsungan Hidup Dan Laju
Pertumbuhan Ikan Nila Salin (Oreohromis Niloticus) yang Diberikan Pakan
Simbiotik Bacillus subtilis dengan Frekuensi yang Berbeda Dibimbing olch
Dr.H. Burhanuddin, S.Pi.,M.P. dan Dr.Rahmi,S.Pi. . M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelangsungan hidup dan
laju pertumbuhan ikan nila salin (Oreohromis Niloticus) yang diberikan pakan
simbiotik Bacillus subtilis dengan frekuensi yang berbeda. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan tersebut
adalah A (penambahan simbiotik Bacillus Subtilis) diberikan pakan dua kali
sehari yaitu pada pukul 08:00 dan 17:00., B (penambahan simbiotik Bacillus
subtilis. diberikan pakan tiga kali sehari yaitu pada pukul 08:00,13:00 dan 18:00 C
(penambahan simbiotik Bacillus subtilis 17.00 dan D (penambahan simbiotik
Bacillus  subtilis. diberikan pakan lima kali sehari yaitu pada pukul
08:00,11:00,14:00,16:00 dan 18:00 secara adlibilitum dari bobot tubuh ikan
selama 45 hari. Parameter yang diamati adalah laju pertumbuhan spesifik , laju
pertumbuhan panjang mutlak, Rasio konversi pakan (FCR) dan tingkat
kelangsungan hidup,. Hasil penelitian menunjukkan bahwa probiotik perlakuan A
(Bacillus subtilis) pada media pemeliharaan benih ikan nila salin yang lebih baik
dibandingkan (P<0.05) dengan hasil terbaik diperoleh pada perlakuan A
(penambahan simbiotik Baciflus subtilis) diberikan pakan dua kali schari yaitu
pada pukul 08:00 dan 17:00.

Kata kunci : Tkan nila salin ,Simbiotik Bacillus Subtilis
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan mila salin (Ureochromis niloticus) merupakan hasil hibridisasi dua
strain unggul (sultana dan gift) dengan nila strain lokal (jabir) yang toleran
terhadap perairan asin dengan salinitas berkisar antara 4 ppt s/d 20 ppt
Dibandingkan dengan jenis ikan lainnya, ikan ini memiliki banyak keunggulan
untuk dikembangkan karena sifat biologi yang menguntungkan seperti pemakan
segala makanan (omnivora), memihki daya adaptasi yang luas serta toleransi

terhadap kondisi lingkungan yang cukup tinggi (Hasbullah dkk.,2013).

Pakan simbiotik merupakan kombinasi prebiotik dan probiotik yang
dimana probiotik merupakan mikroba hidup atau yang telah dimatikan atau
komponen mikroba yang memberikan keuntungan bagi inangnya (Lazado &
Caipang 2014). Probiotik merupakan mikroba hidup yang ketika diberikan dalam
jumlah cukup dapat memberikan pengaruh menguntungkan bagi kesehatan inang
dan dapat meningkatkan keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan
(Nayak 2010). Beberapa studi melaporkan bahwa probiotik dapat meningkatkan
kinerja pertumbuhan dan respons imun ikan nila (Wang ddk.,2008), serta tingkat
kelangsungan hidup dan aktivitas enzim pencernaan larva Penceus vannamei
(Zhou dkk., 2009). Bakteri probiotik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Bacillus sp.

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa penggunaan probiotik

mampu memberikan keuntungan pada budidaya ikan nila salin dan jenis ikan




lainnya antara lain meningkatkan sistem imun, pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidup ikan serta resistensi terhadap penyakit, diantaranya
pembenan probiotik dengan frekuensi yang berbeda dapat meningkatkan sintasan
dan pertumbuhan benih ikan salin patin jambal Pangasius jambal (Andriyanto.,
2010). Ulkhaq dkk. (2014) mengatakan bahwa jenis probiotik Bacillus sp. yang
diberikan pada media pemeliharaan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) dapat
mencegah penyakit Aeromonads septicemia, selanjutnya Rusdami dkk 2016
;mengemukakan pemberian probiotik Bacilius sp. melalui pakan mampu
meningkatkan kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan ikan nila salin.

Salah satu probiotik yang sering digunakan vaitu probiotik Bacillus sp.
Pemberian bakteri Baciifus sp. pada ikan mampu memperbaiki kualitas air dan
meningkatkan pertumbuhan ikan serta tahan terhadap serangan penyakit.
Penelitian tentang pengaruh pemberian probiotik Bacillus sp. dengan frekuensi
yang berbeda terhadap sintasan dan pertumbuhan larva ikan nila salin sebaiknya
dilakukan karena dipandang perlu untuk mengkaji probiotik ini terhadap
pertumbuhan dan sintasan ikan nila salin. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjad: informasi dalam memperbaiki kualitas benih ikan nila salin.

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dar penelitian ini untuk mengetahui tingkat kelangsungan hidup
dan laju pertumbuhan ikan nila salin {(Oreohromis niloticus) yang diberikan Pakan
Simbiotik Bacillus subtilis dengan frekuensi yang berbeda.

Sedangkan manfaat penelitian ini di harapkan dapat menjadi tambahan

ilmu pengetahuan bagi pembudidaya ikan mila salin dan menjadi literatur bagi




penelitian selanjutnya terkait pengaruh tingkat kelangsungan hidup dan laju
pertumbuhan ikan nila salin (Oreohromis niloticus) yang diberikan pakan

simbiotik Bacillus subtilis dengan frekuensi yang berbeda.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 lkan Nila Salin (O. niloticus)

2.1.1 Klasifikasi Ikan Nila Salin

Klasifikasi ikan nila salin menurut Saanin (1984, 1995) yaitu sebagai
berikut:

Kingdom: : Animalia

Phylum : Chordata

Sub Phylum  : Vertebrata

Classis : Osteichties

Sub Classis . Acanthoptherigii

Ordo : Percormorphii

Sub ordo : Percoidae

Familia : Cichlidae

Genus : Oreochromis

Species : Oreochromis niloticus

Gambear 1. Ikan nila salin (Q. niloticus) (Aliah . 2017).




2.1.2 Morfologis Ikan Nila Salin

Ukuran tubuh ikan nila salin (O. niloticus) lebih panjang dibanding
kerabat dekatnya yaitu ikan mujair (Oreochromis mossambicus), dengan
perbandingan panjang total dan lebar pada ikan nila salin yaitu 3:1 dan 2:1. Pada
ikan nila salin terdapat enam buah garis vertikal yang berwarna gelap pada sirip
ekornya. Garis vertikal tersebut terdapat juga pada sirip punggung dan sirip dubur.
Berbeda dengan ikan mujair yang tidak memiliki garis-garis vertikal tersebut
(Suyanto, 2010).

Ikan nila jantan dan betina dapat dibedakan. lkan nila jantan memiliki
ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan ikan nila betina. Alat kelamin ikan
nila jantan terletak di depan anus. Bentuknya berupa tonjolan agak runcing,
berfungsi sebagai saluran urine dan saluran sperma. Sementara itu, alat kelamin
ikan nila betina juga terletak di depan anus, tetapi memiliki lubang genital yang
terpisah dengan lubang saluran urine (Khairuman & Amri, 2012).

2.2 Pakan Simbiotik

Simbiotik adalah kombinasi probiotik dan prebiotik yang dapat
meningkatkan kualitas pakan efisiensi, pertumbuhan, kelangsungan hidup dan
populasi Bakten Asam Laktat (BAL) pada ikan { Pangaribuan dkk., 2017 ).
Simbiotik mengacu pada suplemen gizi yang menggabungkan probiotik dan
prebiotik dalam bentuk sinergisme (Widanarni dkk., 2016). Berdasarkan beberapa

penelitian menunjukkan bahwa sinbiotik yang diberikan melalw pakan secara

efektif dapat meningkatkan pertumbuhan , meningkatkan imunitas pada ikan,




serta meningkatkan resistensi inang terhadap infeksi pathogen (Geraylou dkk.,
2013),

Probiotik Bacillus subtilis ditanam di NB (nutrien broth), diinkubasi di
shaker inkubator selama 24 jam, setalah itu di sentrifuge 6000rpm selama 10
menit, supernatan di buang, pellet bakteri di resuspensi dengan Saline solution,
prebiotik (tepung pisang) ditambahkan kedalam larutan probiotik sebanyak 1%
kemudian diinkubasi di shaker bergoyang selama 15- 30 menit, setelah itu
disemprot ke pakan dengan perbandingan 1 simbiotik : 10 pakan (v/w).

Menurut Panganibuan dkk_, (2017) penambahan simbiotik Bacillus subtilis
dalam pakan ikan nila salin (Oreochromis niloticus) dapat meningkatkan efisiensi
pakan sebesar 55,46%, kecernaan protein 82.41%, laju pertumbuhan spesifik
4,18% serta kelangsungan hidup, hasil ini sangat bagus dibandingkan tanpa
pemberian simbiotik. Selain itu aplikasi simbiotik dapat meningkatkan respon
imun karena mampu mempertahankan kelangsungan hidup ikan nila salin yang
lebih tinggi sebesar 83,33% setelah diuyi tantang dengan Streptococcus agalactiae

dibandingkan kontrol positif sebesar 25%.

2.3. Probiotik Bacillus Subtilis

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang mempunyai sifat
menguntungkan bagi hewan inang, schingga populasi mikroorganisme patogen
vang merugikan tidak menjadi bertambah dan selanjutnya mengubah
keseimbangan mikroflora yang ada dalam saluran pencernaan. Probiotik dengan

kata lain merupakan makanan tambahan bagi hewan inang berupa sel

mikroorganisme (mikroba) atau sebagai pakan mikroskopik yang bertujuan




memenangkan kompetisi dalam sistem saluran pencernaan ikan (hewan inang)
dengan bakteri merugikan (patogen). Kompetisi tersebut berlangsung dalam hal
pemanfaatan nutrisi yang berasal dan hasil metabolisme pakan dan upaya
penempatan ruang dalam saluran pencernaan untuk membentuk kolom
{Supriyanto., 2009). Menurut Arief dkk., {2008) probiotik didefinisikan sebagai
mikroorganisme hidup yang dikonsumsi oleh manusia atau hewan dalam jumlah
yang cukup, mampu hidup dan melewati kondisi lambung dan saluran pencernaan
serta bermanfaat bagi sel inangnya dengan jalan meningkatkan kesehatan bagi
inangnya. Bakter1 probiotik juga harus termasuk kelompok aman atau GRAS
(Generally Recognized as Safe).

Pemberian probiotik dalam akuakultur dapat diberikan melalui pakan
buatan, air maupun melalui perantaraan pakan hidup seperti rotifera atau artemia.
Pemberian probiotik dalam pakan buatan berpengaruh terhadap kecepatan
fermentasi pakan dalam saluran pencemaan, sehingga akan sangat membantu
proses penyerapan makanan dalam pencernaan ikan serta dapat meningkatkan laju
konsumsi ikan karena aktraktan vang dihasilkan serta struktur pakan yang baik.
Fermentasi adalah proses yang memanfaatkan kemampuan mikroba untuk
menghasitkan metabolit primer dan metabolit sekunder dalam suatu lingkungan
vang dikendalikan (Noviana dkk, 2014).

Penambahan probiotik kedalam pakan ikan dapat membantu proses
pencernaan dan membuat metabolisme tubuh menjadi lebih baik, Metabolisme

adalah semua reaksi kimia yang terjadi di dalam tubuh makhluk hidup, terdiri atas

anabolisme dan katabolisme. Anabolisme adalah proses sintesis senyawa kimia




kecil menjadi besar menjadi molekul yang lebih besar, misalnya asam amino
menjadi protein, sedangkan katabolisme adalah proses penguraian molekul besar
menjadi molekul kecil, misalnya glikogen menjadi glukosa. Selain itu, proses
anabolisme adalah suatu proses yang membutuhkan energi, sedangkan
katabolisme melepaskan energi. Meskipun anabolisme dan katabolisme saling
bertentangan, namun keduanya tidak dapat dipisahkan karena seringkali hasil dan

anabolisme merupakan senyawa pemaula untuk proses katabolisme (Putra., 2015).

2.4 Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup ikan adalah presentase jumlah ikan hidup
pada akhir penelitian dibandingkan dengan jumlah ikan pada awal pemeliharaan.
Untuk mengetahuinya digunakan yang dikemukakan oleh Baktiar, (2006).

Tingkat kelangsungan hidup 1kan nila salin adalah kemampuan ikan nila
salin untuk bertahan hidup tanpa mengalami kematian selama penelitian yang
dinyatakan dalam satuan persen (%). Tingkat kelangsungan hidup jenis ikan nila
salin dari sumber induk alam mencapai 93.75%, sedangkan pada sumber induk
transplantasi mencapai 78.13%. Pada umumnya semua jenis ikan nila salin yang
ditransplantasi mempunyai tingkat keberhasilan hidup vang tinggi (Mompala
dkk., 2017). Tingkat kelagsungan hidup pada penelitian 1 tidak jauh berbeda
dengan penelitian terdahulu dimana tingkat kelangsungan hidup mencapai
83.33%. Nilai kelangsungan hidup yang berbeda disebabkan oleh beberapa faktor

yaitu teknik, serta lamanya waktu penelitian (Yudasakti, 2010).



2.5. Laju Pertumbuhan Ikan Nila Salin

Pertumbuhan merupakan suatu proses fisiologis komplek vang dapat
dilihat dart pertumbuhan ukuran (panjang dan berat) dalam waktu tertentu. Studi
tentang pertumbuhan yang banyak di kaji adalah peubah dimensi seekor ikan yang
meliputi pengukuran panjang total serta berat tubuh dalam rentang waktu tertentu.
Pemetaan berat dang panjang tubuh terhadap umur ikan akan menghasilkan kurva
pertumbuhan (Setijaningsih dkk.,2006).

Mudjiman (2004) menyatakan bahwa laju pertumbuhan adalah perbedaan
pertumbuhan mutlak yang terukur berdasarkan urutan waktu. Pertumbuhan dapat
dibagi menjadi dua yaitu pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan relatif.
Pertumbuhan mutlak adalah rata- rata ukuran total tiap umur. Sedangkan
pertumbuhan harian adalah persentase pertambahan pertumbuhan tiap selang
waktu.

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor vaitu faktor eskternal
yang berhubungan dengan lingkungan dan faktor internal. Faktor eksternal
meliputi komposisi kualitas kimia dan fisika air dan suhu, bahwa buangan
metabolik dan ketersedian pakan. Faktor internal meliputi ketururnan, umur,
ketahanan penyakit dan kemampuan untuk memanfaatkan makanan (Herper dan
Prugnin,1984;Huet,1972). Makanan vyang digunakan akan mempengaruhi

pertumbuhan.



2.6. Kualiatas Air

Air memiliki peranan yang sangat penting sebagai media dalam
pertumbuhan ikan. Sebagai kunci keberhasilan dalam budidaya ikan, maka perlu
memperhatikan kualitas dan kuantitas air yang memenuhi syarat. Oleh sebab itu,
kualitas dan kuantitas air merupakan salah satu hal yang dijadikan sebagai ukuran
untuk dapat menilai layak tidaknya suatu perairan atau sumber air untuk
digunakan dalam budidaya ikan dengan menggunakan wadah tertentu (Kordi,
2004). Parameter yang digunakan untuk mengukur kualitas air diantaranya adalah

Suhu atau temperatur air sangat berpengaruh terhadap metabolisme dan
pertumbuhan organisme serta mempengaruhi jumiah pakan yang dikonsumsi
organisme perairan. Suhu optimum untuk ikan nila salin adalah 25°C -30°C (Nasir
dan Khalil, 2016). Tkan nila salin dapat hidup pada kisaran suhu 14°C - 38°C.
Pada suhu di bawah 14°C dan di atas 38°C, kehidupan ikan nila salin mulai
terganggu dan akan mati pada suhu 6°C dan 42°C (Rozi, 2011).

pH merupakan logaritma negatif dari konsentrasi ion-ion hydrogen yang
terlepas dalam suatu cairan dan merupakan indikator baik buruknya suatu
perairan. Variasi nilai pH perairan sangat mempengaruhi biota di suatu perairan
(Hamuna dkk., 2018). Selain itu, tingginya nilai pH sangat menentukan dominasi
fitoplankton yang mempengaruhi tingkat produktivitas primer suatu perairan
dimana keberadaan fitoplankton didukung oleh ketersediaan nutrien di perairan
laut (Megawati dkk., 2014). Keadaan pH air antara 5-11 dapat ditoleransi oleh

tkan mla salin (Khairuman dan Amr, 2003). Nilai pH yang baik untuk

pertumbuhan ikan nila salin berkisar antara 7-8 (Nasir dan Khalil, 2016).




Keberadaan oksigen dalam air sangat dibutuhkan ikan untuk proses
respirasi berenang, proses pertumbuhan, reproduksi, pembakaran makanan dan
sebagainya. Kandungan oksigen yang optimal untuk kehidupan ikan nila salin
dalam air sekitar 4mg/l. Kadar okigen ini dapat diperoleh dari fotosintesis
fitoplankton dan difusi oksigen dari atmodfer sekitar 35% (SNI, 2014).

Menurut buku cacatan mutu SNI (2014) salinitas memengang peranan
penting untuk proses osmoregulasi dalam tubuh ikan nila salin salinitas yang baik
untuk pemeliharaan ikan nila salin yaitu >28 ppm.

Amonia bersumber dari pembusukan bahan oerganik yang mengandung
protein. Hasil pembusukan ini akan menghasilkan ammonium (NH;") dan juga
amonia (NH3). Amonia bersumber dari pembusukan sisa pakan maupun berasal
dan kotoran ikan. Keberadaan amonia dalam air menunjukkan indikator eksitasi
nitrogen dari organisme air. Kadar amoniak yang dapat ditoleransi oleh ikan nila
salin menurut baku mutu SNT (2014) vaitu <0,1 mg/L. Kadar amonia tidak terlalu
membahayakan kehidupan ikan nila salin, namun jika tersedia dalam jumlah
banyak dapat menyebabkan kematin pada ikan. Hal ini terjadi apabila proses

pembusukan tidak berjalan lancar.
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L. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Oktober 2020 sampai dengan Januari 2021 di
rumah probiotik Binaan PT Pertamina DPPU (Depot Pengisian Pesawat Udara)
Hasanuddin, Warehouse Perikanan, JIn.Goa Ria No.4,Sudiang, Kec,Biringkanaya.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Akuarium dengan volume
20 liter digunakan sebagai wadah penelitian, Penggaris untuk mengukur panjang
benih, timbangan digital untuk mengukur berat benih. DO meter digunakan untuk
mengukur oksigen terlarut, termometer digunakan untuk mengukur suhu, kertas
lakmus digunakan untuk mengukur pH, lakban digunakan untuk memben label
pada wadah penelitian, ,timbangan digital,pengukur ikan, spidol untuk menulis
penanda, perangkat acrasi,sclang sipon dan kamera untuk dokumentasi .

Bahan yang digunakan pada penelitian i adalah benih ikan nila salin
dengan bobot gram 2-3 gr, Probiotik Bacill/us subtilis , Prebiotik Tepung pisang,
air tawar dan air laut.

3.3  Metode Penelitian

3.3.1 Persiapan Probiotik
Pakan dasar yang digunakan pada penelitian ini adalah pakan buatan yang

berasal dari Balai Riset Budidaya Air Payau Maros. Pakan uji dibuat dengan

menggunakan pakan dasar dan ditambahkan dengan kandidat probiotik Bacillus




subtilis yang mengacu pada penelitian Kurniawa dkk., (2019) dengan cara spray
(disemprot). Proses pembuatan pakan Simbiotik pada pencampuran tepung pisang
yaitu sebanyak 1% dengan pakan ikan komersial + Bacillus subtilis 10%
kemudian pakan komersial disemprotkan secara merata. Pemberian pakan

simbiotik diberikan pada 4 kelompok perlakuan dan 3 kali ulangan.

3.3.2 Persiapan Wadah

Wadah pemeltharaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
akuarium sebanyak 12 buah dengan ukuran akuarium 30x30x30 cm’. Ikan nila
salin didatangkan dari Balai Perikanan Air Payau Takalar yang terlebih dahulu

dialkimatisasi selama satu minggu dan diberikan pakan komersil standar.
3.3.3 Pemeliharaan lkan Uji

Ikan nila salin diperlihara di akuarium selama 45 han dengan kepadatan 20
ekor perakuarium dan diberikan pakan sesuai dengan frekuensi setiap kelompok
perlakuan. Pakan yang digunakan adalah pakan Simbiotik dengan dosis 10°
CFU/ml Probiotik Bacillus subtilis yang telah diteliti sebelumnya dan
memberikan nilai performal pertumbuhan yang lebih baik,oleh rekan penelitiam

Muhammad Arafah.

3.4 Rancangan Percobaan
Penelitian ini merupakan penelitian ekspeimental dengan jumlah sampel

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 ekor ikan mila salin

{Oreochromis niloticus). Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak




Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. kelompok perlakuan yang

diberikan sebagai berikut :

1.

[S¥]

Perlakuan A : Pemberian pakan 2 kali sehari, yaitu pukul 08:00 pagi dan
17:00 WITA

Perlakuan B : Pemberian pakan 3 kali sehari, yaitu pukul 08:00, 13:00,
dan 18:00 WITA

Perlakuan C : Pemberian pakan 4 kali sehari, yaitu pukul 08:00, 11:00,
14:00, dan 17:00 WITA

Perlakuan D : Pemberian pakan 5 kali sehari, yaitu pukul 08:00, 11:00,

14:00, 16:00 , dan 18:00 WITA
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Gambar 2 . Skema Penempatan Akuarium

3.5 Peubah yang Diamati

3.5.1 Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik merupakan persentase dari selisih berat akhir

dan berat awal, dibagi lamanya waktu pemeliharaan. Menurut Zonneveld dkk.,

(1991}, rumus perhitungan laju pertumbuhan spesifik adalah:

W: —-Wa
[

SGR = X100

14



Keterangan :

SGR : Laju pertumbuhan spesifik (% / hari)

Wo  : Berat rata- rata benih pada awal penelitian (g)
Wt  : Berat rata- rata benih pada akhir penelitian (g)
t : Lama pemeliharaan (hari)

3.5.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung pada akhir perlakuan dengan
menggunakan rumus Effendie (1997):
Wm= Wt -Wo
Keterangan :
Wm  : Pertumbuhan Panjang mutlak ikan (cm)
Wt  : Panjang rata- rata ikan pada akhir penelifian(cm)
Wo  : Panjang rata- rata ikan pada awal penelitian (cm)

3.5.3 Rasio Konversi Pakan ( FCR)

Perhitungan konversi pakan atau Food convertion ratio (FCR) ditentukan

dengan menggunakan rumus (Ridlo dan Subagio, 2013) sebagai berikut.

F
FCR=—
W
Keterangan:
FCR = Konversi Pakan
F = Jumlah pakan yang dikonsumsi (g)
W = Berat ikan yang dihasilkan (g)
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3.5.4 Tingkat Kelangsungan hidup

Rumus yang digunakan untuk mengetahui persentase tingkat

kelangsungan hidup ikan uji menurut Effendie (1979)

Kelangsungan hidup = :—, x 100%

Keterangan :
Nt : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)
No : Jumlah 1kan pada awal pemeliharaan (ekor)

3.6 Analisis Kualitas Air

Kualitas air yang diukur yaitu sehu, nilat pH, oksigen terlarut, salinitas dan
amontia. Pengukuran pH, oksigen terlarut, dan amonia dilakukan pada hari 1, 7,

14, 21, 28, dan suhu diukur setiap hari.

3.7 Analisis Data

I
|
Penelitian ini mengunakan RAL dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.Data
vang diperoleh ditabulasi dengan WPS spreadsheet 2019. Data dianalisis

menggunakan One Way - ANOVA melalui program SPSS versi 16 dengan selang

kepercayaan 95% jika ada perbedaan antar perlakuan maka dilanjutkan dengan uji

duncan.
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Laju Pertumbuhan Spesifik

Hasil pengukuran laju pertumbuhan Spesifik ikan nila salin yang diberi
pakan dengan penambahan Simbiotik Bacillus subtilis dengan frekuensi yang
berbeda selama penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan nila salin
bervariasi dan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya waktu
pemeliharaan untuk semua perlakuan. Hasil pengukuran laju petumbuhan spesifik
disajikan pada Gambar 3. Pemberian pakan pada ikan nila  salin dengan
penambahan Simbiotik 10° CFU/ml Bacillus subtilis dengan frekuensi yang
berbeda tidak memberikan pengaruh nyata (P>0.5) antara perlakuan yang satu

dengan perlakuan yang lain terhadap laju pertumbuhan Spesifik.

28
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Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0.05)
Gambar 3. Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Nila Salin

Hasil analisis ragam (Lampiran 1) menunjukkan pemberian Simbiotik 10°
CFU/ml Bacillus subtilis dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda pada

ikan nila salin tidak memberikan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan

spesifik (P>0,05). Laju Pertumbuhan Spesifik ikan nila salin tertinggi pada




perlakuan A dengan pemberian Simbiotik Bacillus Subtilis dengan Frekuensi
Pemberian pakan 2 kali sehari sebesar 27,18 %/hari disusul Perlakuan C dengan
pemberian Simbiotik Bacillus subtilis dengan Frekuensi Pembenan pakan 4 kali
sehari scbesar 25,33 %/hari, Perlakuan B dengan pemberian Simbiotik Bacillus
subtilis dengan Frekuensi Pemberian pakan 3 kali sehari sebesar 25,44 %/hari,.
Dan laju pertumbuhan Spesifik terendah diperoleh pada perlakuan D dengan
pemberian Simbiotik Bacifllus Subtilis dengan Frekuensi Pemberian pakan 5 kali
sehari scbesar 25,22 %/hari, dari semua perlakuan diatas tidak menunjukkan
menunjukan hasil vang berbeda nyata (P>0,05) (Gambar 3)

Berdasarkan Gambar 3 diatas menunjukkan pemberian pakan yang diben
penambahan Simbiotik 10° CFU/ml Bacillus subtilis dengan frekuensi yang
berbeda dapat mempengaruhi pertumbuhan dari awal pemeliharaan sampai akhir
pemeliharaan Hasil pengamatan analisis menunjukkan bahwa frekuensi
pemberian pakan dengan penambahan Simbiotik Bacillus subtilis dua kali sehari
memberikan laju pertumbuhan sfesifik tertinggi dibanding perlakuan lainnya. Hal
ini diduga karena frekuensi pemberian pakan 2 kali sehan dengan penambahan
simbiotik dapat dimanfaatkan oleh ikan untuk proses metabolisme dan tidak
terlalu banyak pakan yang tersisa atau terbuang selain itu pada frekuensi
pemberian pakan dua kali sehari ikan dapat memanfaatkan pakan dengan baik
karena sesuai dengan kapasitas dan volume lambung. ), ikan yang diberi pakan
sebanyak 2 kali sehari akan mengalami lapar yang terlalu lama sehingga pada saat
pakan diberikan, lambung ikan telah kosong dan nafsu makan tinggt dan pakan

yang bercampur dengan enzim dapat dicema dengan baik. Berhubungan dengan
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volume dan kapasitas tampung lambung. Selain itu hampir keseluruhan pakan
yang diberikan dimanfaatkan dengan baik oleh ikan dan tidak terlalu banyak
pakan yang tersisa atau terbuang dan waktu pemberian pakan tepat saat ikan lapar
kembali, sehingga didapatkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan
perlakuan lain.

Selain dari frekuensi pemberian pakan yang tepat juga diduga karena
penambahan Simbiotik Bacillus subtilis dalam pakan dimana probiotik merupakan
mikroorganisme hidup yang dapat memberikan efek menguntungkan bagi
inangnya, bakteri yang ada di dalam saluran pencernaan akan berkolonisasi,
bertahan hidup, tumbuh dan berkembang biak di dalam saluran pencernaan ikan
nila salin yang menyebabkan terjadi peningkatan jumlah mikrovili dan panjang
mikrovili serta terjadi perluasan area penyerapan nutrien di dalam usus
(Dimitroglou dkk., 2009). Perubahan bentuk morfologi usus yang lebih baik
merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan kinerja pertumbuhan dan
indikator dari pemanfaatan pakan yang efektif, selain itu hasil uji proksimat
pakan vang diberi penambahan Simbiotik Bacillus subtilis mengalami
peningkatan kandungan nutrien yaitu Kadar Abu 7,3 1%, Kadar Air 8, 86%, Kadar
Lemak 4,25 %, Kadar Protein 26,09% dan Kadar Serat 7,48% tingginya
kandungan nutrien pada pakan tersebut juga merupakan salah satu faktor
pendukung tingginya pertumbuhan pada ikan.

Berdasarkan hasil uji lapang vang telah dilakukan oleh beberapa
kabupaten di sulawesi selatan aplikasi Simbiotik Bacillus subtilis dapat

meningkatkan sintasan dan pertumbuhan pada ikan dan udang windu
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(Atmomaarsono, dkk.,2014) sedangkan hasil penelitian Syamsul Ma’rif (2018}
menyatakan bahwa pemberian Simbiotik Bacillus subtilis dapat meningkatkan
populasi bakteri dan pertumbuhan udang Windu.

Rendahnya laju pertumbuhan harian pada perlakuan dengan frekuensi
pemberian 5 kali sehari diduga karena pakan yang diberikan berlebihan sehingga
tidak seluruh pakan dapat dikonsumsi oleh ikan karena pada saat lambung penuh,
ikan akan segera menghentikan pengambilan makanan dan pemanfaatan pakan

tidak efisien.

4.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Hasil pengukuran pertumbuhan panjang Mutlak ikan nila Salin yang diberi
pakan dengan penambahan Simbiotik Bacillus subtilis dengan frekuensi yang
berbeda selama penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan nila salin
bervariasi dan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya waktu
pemeliharaan untuk semua perlakuan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian Simbiotik Bacillus subtilis dengan frekuensi yang berbeda melalui
pakan pada ikan nila salin tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan panjang mutlak (P>0.5). Perlakuan A dengan pemberian Simbiotik
Bacillus subtilis dengan frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari sebesar 3,51
gram, disusul Perlakuan B dengan pemberian Simbiotik Baciflus subtilis dengan
Frekuensi Pemberian pakan 3 kali sehari sebesar 3,27 %/hari, dan berat mutlak
terendah diperoleh pada perlakuvan C dengan pemberian Simbiotik Bacillus
subtilis dengan Frekuensi Pemberian pakan 4 kali sehari dan pada perlakuan D

dengan pemberian Simbiotik Bacillus subtilis dengan Frekuensi Pemberian pakan
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5 kali sehari sebesar 3,10 gram, Hasil penelitian pertumbuhan panjang mutlak
ikan nila salin dengan pemberian Simbiotik Bacillus subtilis dengan frekuensi

yang berbeda melalui disajikan pada Gambar 4.
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Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0.05)
Gambar 4. Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Nila Salin

Pertumbuhan Panjang mutlak adalah pertambahan berat dan panjang pada
awal dan akhir pemcliharaan benih ikan nila salin. Pertumbuhan panjang mutlak
di sajikan pada Gambar 4. menunjukkan bahwa pada perlakuan A dengan
frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari memberikan hasil pertumbuhan berat
mutlak tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya hal tersebut diduga karena
frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari dengan penambahan Simbiotik Bacillus
subtilis dapat dimanfaatkan oleh ikan dengan baik selain itu Simbiotik Bacilluss
subtilis dapat meningkatkan keberadaan jumlah bakteri yang masuk ke dalam
saluran pencernaan. Pemberian probiotik dalam pakan berpengaruh terhadap
kecepatan fermentasi pakan dalam saluran pencernaan, yang dapat membantu
proses penyerapan makanan dalam pencernaan ikan sehingga mampu digunakan

ikan untuk tumbuh dengan baik. namun pada perlakuan D pertumbuhan ikan nila
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salin mengalami penurunan, diduga bahwa pemberian probiotik yvang berlebihan
dapat menghambat proses pencernaan ikan.

Peningkatan populasi bakteri probiotik mampu memperbaiki penyerapan
nutrisi oleh pencernaan yang disebabkan oleh adanya enzim yang diproduksi oleh
bakteri probiotik yang mampu membantu pemecahan bahan nutrien seperti
karbohidrat, lemak dan protein. Dalam proses pencernaan, makanan yang tadinya
merupakan senyawa kompleks akan dipecah menjadi senyawa yang lebih
sederhana sehingga mudah diserap melalui dinding usus dan disebarkan ke
seluruh tubuh melalui sistem peredaran darah (Setiawati dkk., 2013).

Peningkatan laju pertumbuhan melalui penambahan probiotik pada
beberapa jenis ikan juga telah dibuktikan pada beberapa penelitian sebelumnya.
Noviana,dkk., (2014) mendapatkan laju pertumbuhan relatif ikan nila sebesar
3,20% vang diberi pakan probiotik dibanding dengan laju pertumbuhan ikan tanpa
probiotik yang hanya sebesar 1,2%. Selanjutnya Agustin dkk.(2014), yang
memelihara ikan gabus dengan penambahan probiotik mendapatkan pertumbuhan
tertinggi sebesar 3,17% dan pertumbuhan terendah 2,14 % tanpa pemberian
probiotik. Pertumbuhan benih ikan gurami juga tertinggi didapatkan (1,67%)
dengan penambahan probioik.

Hendarto (2007) dalam penelitiannya memperoleh hasil bahwa ikan yang
diberi dosis pakan yang lebih besar tidak selamanya mempunyai pertumbuhan
yang lebih baik bila dibandingkan dengan ikan yang diberi pakan sedikit.
Selanjutnya Lestari dan Kadari (2009) menyatakan bahwa frekuensi atau dosis

pemberian pakan yang tepat memberikan pertumbuhan yang lebih baik.
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4.3. Rasio Konversi Pakan (FCR)
Hasil perhitungan konversi pakan ikan nila salin selama penelitian pada

tiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 5.

Food Convention Ratio
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Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0.05)
Gambar 5. Rasio Konversi Pakan (FCR) Ikan Nila Salin

Nilai rasio konversi pakan pada setiap perlakuan disajikan pada Gambar 5.
Rasio konversi pakan ikan nila salin setelah pemeliharaan berkisar antara 1,08-
2,12 dimana perlakuan A menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0.05) dengan
perlakuan C dan D, tapi tidak berbeda nyata dengan Perlakuan B. Perlakuan A
memiliki nilai rasio konversi pakan terbaik yaitu 1,08 diikuti oleh Perlakuan B
sebesar 1,44, perlakuan C sebesar 1,98 dan perlakuan D sebesar 2,12.

Rasio konversi pakan (FCR) merupakan perbandingan antara jumlah
pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot ikan. Nilai rata-rata FCR pada
perlakuan pemberian prebiotik mannanoligosakarida berkisar 1,16-1,58 lebih
baik dibandingkan kontrol (Gambar 5). Rendahnya nilai konversi pakan pada

perlakuan A (Frekuensi 2 kali sehari) karena jumlah pakan yang diberikan pada
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frekuensi dua kali sehari sesuai dengan yang dibutuhkan ikan hal tersebut dapat
dilihat dengan dimanfaatkannya pakan tersebut dengan baik untuk pertumbuhan
dimana pertumbuhan dan berat mutlak pada perlakuan A lebih tinggi
dibandingkan perlakuan dengan frekuensi pemberian pakan 3,4 dan 5 kali sehari.
Selain itu adanya penambahan Simbiotik Baciflus subtilis yang merupakan bakten
menguntungkan dalam pakan memberikan manfaat bagi pencernaan ikan nila
salin dimana probiotik tersebut meningkatkan perluasan area penyerapan nutrisi
pada usus dengan cara menginisiasi perpanjangan lipatan mukosa sehingga
meningkatkan penyerapan pakan (Dimitroglou dkk, 2009). sehingga jumlah
pakan yang dibutuhkan sedikit. Menurut Nayak (2010), bakteri probiotik dapat
dimanfaatkan oleh ikan untuk pertumbuhan.

Nilai konversi pakan yang tinggi npada perlakuan D dibandingkan dengan
perlakuan lainnya di duga frekuensi pemberian pakan yang terlalu berlebihan
schingga pakan yang diberikan ke ikan tidak termanfaatkan dengan baik hal
tersebut di dukung dengan rendahnya laju pertumbuhan spesifik dan pertumbuhan

panjang mutlak ikan nila salin yang dihasilkan pada perlakuan D.

4.4. Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup ikan nila salin dan total 20 ekor tiap
perlakuan setelah pemeliharaan sclama 45 hari berkisar antara 77-85%. Nilai
tertinggi dicapai pada perlakuan A sebesar 85%, menunjukkan tidak adanya
pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap perlakuan D (80%), dan

perlakuan B (78%) dan Perlakuan C (77%). Data hasil penelitian pemberian pakan
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dengan frekuensi yang berbeda yang ditambahkan simbiotik Bacillus subtilis

terhadap kelangsungan hidup ikan nila salin yang disajikan pada Gambar 6.
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Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0.05)
Gambar 6. Tingkat Kelangsungan hidup Ikan Nila Salin

Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup
tertinggi benih ikan nila salin pada perlakuan A selama pemeliharaan yaitu 85%,.
Hal ini diduga benih ikan nila salin mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
dan frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari hal ini dikarenakan pada perlakuan
D, C dan B terdapat banyak sisa pakan yang diberikan karna ikan tidak dapat
memanfaatkan pakan yang diberikan secara optimal karna daya tampung Jambung
yang terbatas sehingga sisa pakan pada bak pemeliharaan banyak tersisa sehingga
akan mempengaruhi kualitas air. Menurut Watanabe dalam Adelina (2002),
mengemukakan bahwa pertumbuhan sebagian besar dipengaruhi oleh kualitas air
dan keseimbangan nutrien-nutriennya. Demikian juga menurut Hermawan (2007),
tingkat kelangsungan hidup juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu stres,
kualitas perairan tempat pemeliharaan, organisme pengotor dan keberadaan

predator serta competitor. Pada perlakuan D, C, dan B menunjukkan bahwa
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tingkat kelangsungan hidup ikan nila salin selama pemeliharaan vaitu berkisar
antara 77-80%. Hal ini diduga semakin tinggi frekuensi pemberoian pakan pada
masing masing perlakuan tidak selalu memberikan efek positif terhadap
kelangsungan hidup tkan nila salin (Irianto, 2003) hal tersebut disebabkan karena
semakin banyak pakan yang diberikan dan tidak dimanfaatkan dengan baik
schingga bahan organik dan anorganik pada pemeliharaan tkan terutama berasal
dari sisa pakan yang tidak termakan dan sisa metabolisme ikan. Akumulasi bahan-
bahan organik dan anorganik tersebut menycbabkan terbentuknya senyawa-
senyawa beracun bagi ikan (Wijaya,2003). Andriyanto dkk., (2010) mendapatkan
sintasan larva ikan nila payau yang semakin menurun seiring dengan peningkatan
frekuenst pemberian pakan.

Peningkatan sintasan melalui penggunaan probiotik pada beberapa jems
ikan, juga didapatkan pada beberapa penelitian sebelumnya. Noviana dikk., (2014)
memelihara ikan nila salin dengan pemberian pakan yang ditambahkan probiotik.
menghasilkan sintasan sebesar 90%, sedangkan untuk perlakuan tanpa probiotik
sintasan yang didapatkan hanya 50,8%. Demikain hainya Anggnani dkk., {2012)
dalam penelitiannya mendapatkan sintasan ikan nila sebesar 70% yang dibert
pakan dengan penambahan probiotik sedangkan tanpa pembenian probiotik
menghasilkan sintasan hanya sebesar 43%.

Menurut Mulyani dkk., (2014) menyatakan bahwa tingkat kelangsungan
hidup/ Survival Rate (SR) > 50% tergolong baik, kelangsungan hidup 30-50%

sedang dan kurang dari 30% tidak baik.
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4.5, Kualitas Air

Pada penelitian ini kualitas air yang diukur adalah Salinitas, Derajat
keasaman (pH), Suhu, DO dan Amoniak (NH'). Data hasil pengukuran kualitas
air dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data hasil pengukuran kualitas air selama penelitian

Parameter Satuan Rata Rata Seiap Kisaran Menurut
Perlakuan Optimal

Salinitas* Ppt 5-10 20 BPPT (2011)

pH* - 7,2-83 7-8,5 Rukmana (2610)

Suhu mg/L 27,5-28,5 <55 Adiwijaya
(2003)

DO mg/L >4 (Atmomarsono,
2014).

Amoniak mg/L 0,0802-3 5573 > 1 BSNI (2009)

Keterangan : (* Diukur dilapangan setiap hari 2 kali)

Kualitas Air Selama penelitan berlangsung dilakukan pengukuran kualitas
air larva tkan ntla salin setiap 2 kali sehan yaitu pada pagi dan sore hari. Beberapa
parameter air yang diukur seperti salinitas, pH, suhu, oksigen terlarut (O2) dan
amoniak. Hasil pengukuran kualitas air disajikan pada lampiran 5. Nilai salinitas
yang diperoleh selama penelitian larva ikan nila payau yang diberi pakan dengan
tambahan Simbiotik Bacillus subtilis yaitu 5-10 ppt. lkan nila payau toleran
terhadap air payau dan laut dengan salinitas mencapai 20 ppt (BPPT, 2011).

pH atau derajat keasaman yang diperoleh selama penelitian yaitu 7,02-8,3.
Kisaran pH yang optimal untuk perkembangbiakan ikan nila salin adalah 7-8,5
(Rukmana., 2010).

Kandungan bahan organik dalam perairan tambak terutama berasal dari
makanan buatan dan alami serta feses/kotoran udang. Nilai bahan organik total

(BOT) selama masa pemeliharaan pada semua perlakuan berkisar antara 0,1103-
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36,577 mg/L. Menurut Adiwijaya dkk., (2003) nilai ini masih layak untuk tkan
mla salin karena kisaran optimal untuk kandungan bahan organik pada
pemeliharaan ikan < 55 mg/L.

Konsentrasi amoniak selama penelitian larva ikan nila salin yang diben
pakan dengan tambahan Simbiotik Baciflus subtilis. adalah 0,0802-3,5573 ppm.
Batas toleransi amoniak di perairan untuk ikan nila yaitu tidak melebihi 1 ppm
(BSNI, 2009). Amoniak bersifat toksit sehingga dalam konsentrasi yang tinggi
dapat meracuni organisme perairan (Kanm.,1998). Secara umum parameter
kualitas air yang diamati selama penelitian tidak pada kisaran yang optimal untuk
pemeliharaan ikan nila salin.

Nitrit (NO2) selama masa pemeliharaan berkisar antara 0,0001-1,4678
mg/L. Hal ini discbabkan bahwa bakteri Simbiotik Bacillus subtilis berfungsi

dalam mengurai bahan organik dan (NH:) amonia (Atmomarsono, 2014).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Pemberian pakan dengan penambahan Simbiotik Bacillus subtilis 10°
CFU/ml pada pakan dengan frekuensi yang berbeda dapat meningkatkan laju
pertumbuhan spesifik, pertumbuhan panjang mutlak, rasio konversi pakan (FCR)
dan tingkat kelangsungan hidup dengan hasil terbaik pada pemberian pakan
dengan penambahan Simbiotik Bacillus subtilis 10° CFU/ml dengan frekuensi

pemberian pakan sebanyak 2 kali sehari (Perlakuan A).

S.2. Saran
Pemberian pakan dengan penambahan Simbiotik Bacillus subtilis pada

pakan disarankan dilakukan pada frekuensi pemberian pakan dua kali sehari.
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